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Abstrak 
 
Body dissatisfaction is a serious phenomenon that requires precautions because it generates a serious of health 
complications, including impaired well-being. Self-esteem is one of the factors that can predict body 
dissatisfaction.This study aims to determine the role of self-esteem to body dissatisfaction in adolescent female. 
There are 250 adolescents female determined in this study using a purposive sampling technique. The BSQ-34 
from Cooper et al. (1987) was applied to assess body dissatisfaction and the state self-esteem scale from 
Heatherton & Polivy (1991) was used to assess self-esteem. The regression model indicates r= -0.345, F= 16,996, 
B= -0,321 (p<0,000), which is means that self-esteem has a very significant role in predicting body dissatisfaction 
in adolescent females. These findings indicate that if adolescents have high self-esteem then dissatisfaction with 
their bodies is low, conversely if adolescents' self-esteem is low then adolescents will experience high body 
dissatisfaction. Appearance is the aspect of self-esteem that contributes the most to predicting body dissatisfaction, 
with r = -0,386,( p <0,000). Negatif appraisal of physical appearance can cause highest body dissatisfaction in 
female. That is the reason why it is important to have a possitive appraisal to avoid body dissatisfaction in 
adolescent female. 
 
Kata kunci: adolescent female, body dissatisfaction, self-esteem 

 
Abstract 

Ketidakpuasan tubuh merupakan fenomena serius yang memerlukan tindakan pencegahan karena dapat 
menimbulkan berbagai komplikasi kesehatan, termasuk gangguan kesejahteraan. Harga diri merupakan salah satu 
faktor yang dapat memprediksi ketidakpuasan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran harga diri 
terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja putri. Sebanyak 250 remaja putri ditentukan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. BSQ-34 dari Cooper et al. (1987) digunakan untuk menilai 
ketidakpuasan tubuh dan skala harga diri dari Heatherton & Polivy (1991) digunakan untuk menilai harga diri. 
Model regresi menunjukkan r= -0,345, F= 16.996, B= -0,321 (p<0,000) yang berarti bahwa harga diri memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam memprediksi ketidakpuasan tubuh pada remaja putri. Temuan ini 
menunjukkan bahwa jika remaja memiliki harga diri yang tinggi maka ketidakpuasan terhadap tubuhnya rendah, 
sebaliknya jika harga diri remaja rendah maka remaja akan mengalami ketidakpuasan tubuh yang tinggi. 
Penampilan merupakan aspek harga diri yang paling berkontribusi dalam memprediksi ketidakpuasan terhadap 
tubuh, dengan r = -0,386, (p <0,000). Penilaian negatif terhadap penampilan fisik dapat menyebabkan 
ketidakpuasan terhadap tubuh tertinggi pada wanita. Itulah sebabnya penting untuk memiliki penilaian positif 
untuk menghindari ketidakpuasan terhadap tubuh pada remaja putri.  
 
Keywords: remaja perempuan, ketidakpuasan bentuk tubuh, harga diri 

 
PENDAHULUAN 

 
Memiliki bentuk tubuh dan ideal dan porposional adalah idaman setiap manusia, khususnya 

remaja perempuan. Namun tak jarang, banyak remaja merasa kurang puas dengan bentuk 
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tubuhnya walaupun tidak ada yang salah dengan bentuk tubuhnya. Safitri dkk., (2019) 
menemukan bahwa remaja perempuan yang memiliki berat badan normal memiliki 
ketidakpuasan bentuk tubuh karena adanya persepsi negatif tentang penampilannya yang 
biasanya disertai dengan perasaan negatif tentang tubuh. Hal ini terjadi karena adanya penilaian 
negatif yang dilakukan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki, sehingga merasa bentuk tubuh 
yang dimiliki tidak ideal dan menarik.  

Ketidakpuasan bentuk tubuh akan memasuki puncaknya selama masa remaja (Littleton & 
Ollendick, 2003). Sejčová (2008) mendefinisikan ketidakpuasan bentuk tubuh sebagai sebuah 
pemikiran dan perasaan negatif yang muncul ketika individu memiliki bentuk tubuh tidak 
sesuai dengan gambaran bentuk tubuh ideal yang dimiliki. Sejalan dengan Sejčová, Grogan 
(2017) menjelaskan ketidakpuasan bentuk tubuh mengacu pada pikiran, perasaan, dan persepsi 
negatif tentang tubuh seseorang.  

Sementara Marshall dkk., (2012)  menjelaskan bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh sebagai 
sebuah penilaian dan evaluasi yang negatif pada penampilan disertai ketidaksesuaian persepsi 
mengenai tubuh dengan standar tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Ketidakpuasan 
bentuk tubuh merupakan permasalahan yang relevan bagi kehidupan perempuan (Harrington & 
Overall, 2021).  

Lawler dan Nixon (2011) mengungkapkan bahwa pada masa remaja, remaja laki-laki 
cenderung lebih puas terhadap bentuk tubuhnya, namun tidak demikian dengan perempuan. 
Diperkuat dengan hasil penelitian Safarina dan Rahayu (2015) yang menemukan bahwa 
sebagian besar remaja perempuan (98.4%) berada dalam kategori tinggi pada ketidakpuasan 
bentuk tubuhnya. Cohrdes , (2021); Murray dkk., (2016) menjelaskan bahwa ketidakpuasan 
bentuk tubuh ini juga berkaitan dengan efek yang muncul dari tindakan penolakan yang 
diterima dari teman sebaya untuk bergabung di dalam kelompok karena menitikberatkan 
penampilan dan berat badan. Penolakan inilah yang berdampak pada peningkatkan 
ketidakpuasan bentuk tubuh karena terkait penilaian sosial pada penampilan dan berat badan 
yang dimiliki individu.  

Ketidakpuasan bentuk tubuh dapat memberikan dampak negatif pada kondisi psikologis dan 
berkorelasi positif dengan munculnya gangguan psikologis serius yang mengganggu kesehatan 
mental seperti gangguan perilaku makan (Lieberman dkk 2001; Littleton dan Ollendick, 2003; 
Anderson dkk 2004; Troisi dkk 2006; Verplanken dkk 2011; Chen dkk 2021), depresi dan 
kecemasan (Hartley dkk 2018; Bornioli dkk 2020), rendahnya kesejahteraan psikologis (Mond, 
dkk 2011; Verplanken & Tangelder, 2011; Barnes dkk 2020, Harrington & Overall, 2021), 
hingga memunculkan ide bunuh diri (Fan dkk 2022). Oleh karena itu, ketidakpuasan bentuk 
tubuh yang lazim dialami pada masa remaja tidak dapat dipandang sebelah mata, mengingat 
dampaknya yang dapat membahayakan diri individu. 

Ada banyak faktor yang memengaruhi ketidakpuasan bentuk tubuh, salah satu adalah harga 
diri (Paxton, 2006; de Bruin dkk 2009; Berg dkk, 2010; Fortes dkk., 2014; Elsherif & 
Abdelraof, 2018; Harrington & Overall, 2021). Dalam konteks ketidakpuasan tubuh, harga diri 
sangat bergantung pada penilaian bahwa berat badan seseorang dan bentuknya lebih unggul 
dari yang lain, dan / atau memenuhi standar sosial yang ditentukan (Wasylkiw dkk, 2012). 

 Paxton (2006) menemukan bahwa harga diri yang rendah adalah faktor risiko yang dapat 
menyebabkan ketidakpuasan bentuk tubuh.  Rendahnya harga diri sangat erat kaitanya  pada 
ketidakpuasan tubuh pada perempuan. De Bruin (2009); Murray dkk, (2013) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa perasaan tidak berharga dan gagal dapat membuat remaja 
lebih rentan terhadap ketidakpuasan berat tubuh, penampilan fisik, dan bentuk tubuh yang 
dimiliki. Begitu juga Harrington dan Overall (2021) menemukan bahwa pada wanita, harga diri 
tergantung dari daya tarik dan penampilan fisik, jika hal ini dipandang buruk maka berkorelasi 
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dengan peningkatan ketidakpuasan bentuk tubuh. Dengan kata lain, perempuan yang harga 
dirinya tergantung pada sumber daya fisiknya sangat rentan terhadap ketidakpuasan tubuh. 

Tiggeman (2005) menemukan bahwa terdapat hubungan yang timbal balik antara harga diri 
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh pada remaja  perempuan. Jadi, pada kondisi tertentu harga 
diri mampu memprediksi ketidakpuasan bentuk tubuh dan pada kondisi yang lain bisa jadi 
ketidakpuasan bentuk tubuh juga mampu memprediksi harga diri. Harga diri memiliki 
keterkaitan dengan sejarah gangguan makan dan di bidang patologi lainnya (Vartanian dalam 
Saadat dkk, 2017). Baron dan Byrne (2005) menjelaskan harga diri sebagai sebuah penilaian 
dirisikap serta sikap yang dibuat dan dimiliki individu di sepanjang dimensi positif maupun 
negatif pada dirinya.  Menurut Neff dan Jonk (2009) harga diri adalah sebuah evaluasi yang 
berasal dari penilaian diri  dan perbandingan yang positif dengan orang lain yang secara 
konsisten berkorelasi dengan kepuasan tubuh yang lebih tinggi. Dengan demikian, harga diri 

Harga diri terdiri dari tiga aspek (Heatherton & Polivy, 1991). Pertama performance, yaitu 
aspek yang mengacu pada sejauhmana penilaian dan evaluasi individu terhadap kemampuan 
umum yang dimilikinya. Kedua, adalah aspek social self-esteem, yaitu sejauhmana penilaian 
individu terkait dengan hubungan dan penerimaan orang lain terhadap keberadaan dirinya. 
Aspek terakhir adalah Appearance, yang menitikberatkan pada penilaian dan evaluasi individu 
terhadap penampilan dan performansi tampilan fisiknya. Individu dengan appearance yang 
baik akan memandang penampilan dan mencintai dirinya utuh dengan segala kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki dan akan membentuk citra diri yang positif.  

Individu yang memiliki harga diri tinggi akan melihat, menilai dan memandang diri mereka 
dengan positif, namun sebaliknya individu yang memiliki harga diri rendah cenderung melihat, 
menilai dan memandang negatif dirinya (Sadaat dkk, 2015; Shahyad, Shahla & Shokri, 2015). 
Vohs dan Heatherton, (2004) menjelaskan bahwa harga diri yang positif tercermin dari 
penilaian individu dengan segala sisi positif dan negatif yang dimiliki. Banyak penelitian yang 
sudah membuktikan bahwa harga diri berkorelasi dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Untuk 
itu perlu melihat bagaimana peran harga diri terhadap ketidakpuasan pada bentuk tubuh, 
sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan intervensi psikologi 
yang tepat untuk mencegah munculnya ketidakpuasan bentuk tubuh pada remaja putri. 

 
METODE 

 
Sampel penelitian berjumlah 250 remaja perempuan yang didapatkan melalui teknik 

accidental sampling, dengan kriteria usia 15-18 tahun (rerata usia 17 tahun 8 bulan), berdomisili 
di Kota Pekanbaru dan memiliki Indeks Massa Tubuh >18,5. Ketidakpuasan bentuk tubuh 
diukur dengan Body Shape Questionnaire (BSQ-34) dari Cooper dkk (1987) yang telah di 
adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Safitri dkk (2019), dengan nilai reliabilitas alpha 
sebesar 0.970. Skala disusun dengan lima pilihan alternatif jawaban, yaitu selalu (SL) hingga 
tidak pernah (TP). Sementara harga diri diukur dengan State Self-Esteem (SSE) dari Heatherton 
dan Polivy (1991), yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Yovanny dan Marettih 
(2018). Adaptasi dilakukan dengan mentranslasi skala asli kedalam bahasa Indonesia kemudian 
divalidasi oleh penutur asli yang kemudian diujicobakan dengan nilai reliabilitas alpha sebesar 
0,867. Skala disusun dengan lima pilihan alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS) 
hingga sangat tidak sesuai (STS). 
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HASIL 
 

Berdasarkan analisis regresi ditemukan nilai koefisien regresi sebesar -0,345 dengan F 
sebesar 16.996 (p< 0.00) dengan demikian hipotesis diterima. Selanjutnya untuk melihat 
sejauhmana daya prediksi harga diri terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh dapat dilihat dari 
nilai Coefficient B (Beta) pada tabel 1. 

Tabel 1. 
Nilai Coefficient Harga Diri 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t  Sig. B Std. Error Βeta 
1 Harga Diri 2.142 0.064  33.485 0.000 

 -0.005 0.001 -0.321 -4.119 0.000 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa harga diri mampu memprediksi ketidakpuasan bentuk 

tubuh dilihat dari nilai coefficients (B = -0.321), dengan level signifikansi sebesar 0.000. Garis 
persamaan regresi Y= 2.142 - 0.005 X1, artinya kenaikan setiap 1 unit standarisasi nilai harga 
diri akan memprediksi penurunan ketidakpuasan bentuk tubuh sebesar 0.005. Dengan 
demikian, harga diri yang tinggi memengaruhi rendahnya ketidakpuasan bentuk tubuh. 
Sebaliknya, semakin rendah harga diri yang dimiliki akan memengaruhi tingginya 
ketidakpuasan bentuk tubuh yang dimiliki. 

Kemudian, peneliti ingin melihat bagaimana korelasi dari masing-masing aspek harga diri 
terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh. Hal ini dilakukan untuk mengetahui aspek harga diri 
yang mana yang paling tinggi korelasinya dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Korelasi untuk 
masing-masing aspek harga diri terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh  tergambar pada tabel 2. 

 
Tabel 2. 

Daya Prediksi Aspek Harga Diri dengan Ketidakpuasan Bentuk Tubuh 
Aspek harga 

diri r p 
 ẞ p Keterangan 

Performance 0,209 0,000 0,209 0,816 
Ada hubungan tapi tidak 
mampu memprediksi 
ketidakpuasan bentuk tubuh 

Social 0,168 0,000 0,168 0,821 
Ada hubungan, namun tidak 
mampu memprediksi 
ketidakpuasan bentuk tubuh 

Appearance 0,386 0,000 0,369 0,000 
Ada hubungan dan mampu 
memprediksi ketidakpuasan 
bentuk tubuh 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa  appearance memiliki korelasi sebesar -0,386 

dan daya prediksi paling tinggi sebesar -0.369 dengan ketidakpuasan bentuk tubuh dengan (p < 
0.00). Appearance melibatkan evaluasi penilaian individu pada keseluruhan performansi 
fisiknya, termasuk ketertarikan/daya tarik fisik serta citra tubuhnya secara utuh dan 
menyeluruh. 
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DISKUSI 

Hasil penelitian membuktikan bahwa harga diri memiliki peran yang signifikan dalam 
pembentukan ketidakpuasan bentuk tubuh pada remaja perempuan. Artinya, baik buruknya 
penilaian dan evaluasi yang dimiliki remaja terhadap dirinya akan memengaruhi tinggi 
rendahnya  ketidakpuasan bentuk tubuh. Harga diri yang rendah, membuat remaja menilai dan 
memandang dirinya secara negatif pula, sehingga akan marasakan ketidakpuasan terhadap 
bentuk tubuh. Remaja perempuan yang memiliki harga diri yang baik, memiliki evaluasi yang 
positif terhadap hal-hal yang berkaitan dengan dirinya, seperti percaya diri dengan kemampuan 
yang dimiliki, merasa bahwa orang lain menghormati dan menilai baik dirinya (Al-Musharaf 
dkk, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shahyad, Pakdaman dan Shokri (2015) 
yang menjelaskan bahwa harga diri merupakan variabel yang sangat secara signifikan mampu 
memprediksi terjadinya ketidakpuasan bentuk tubuh. Selanjutnya Fortes dkk (2014) di dalam 
penelitiannya menemukan bahwa harga diri yang buruk adalah perdiktor utama yang 
menyebabkan terjadinya ketidakpuasan bentuk tubuh pada remaja.  

Remaja perempuan pada penelitian ini sebagian besar memiliki ketidakpuasan bentuk tubuh 
berada pada kategori tinggi. Sementara rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dimiliki 
berada dalam rentang normal, yaitu 18.5 s.d 25.0. Dengan demikian, penelitian ini menemukan 
bahwa remaja perempuan dengan berat badan dan tinggi badan normal, tidak gemuk dan tidak 
obesitas memiliki ketidakpuasan bentuk tubuh yang cenderung tinggi. Walaupun secara massa 
tubuh tidak ada permasalahan namun hampir sebagian besar remaja perempuan merasa tidak 
puas dengan bentuk tubuhnya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Safitri  (2019) yang 
juga menemukan bahwa remaja perempuan yang memiliki berat badan normal justru merasa 
tidak puas dengan bentuk dan berat badan yang dimiliki. Temuan ini juga didukung hasil 
penelitian Marshall (2012) yang menemukan bahwa pandangan, penilaian serta perasaan 
negatif terhadap penampilan diri menyebabkan ketidakpuasan bentuk tubuh karena individu 
merasa memiliki bentuk tubuh yang tidak sesuai dengan berat ideal yang diinginkan. Ada gap 
antara standar ideal dipercaya dengan bentuk tubuh yang dimiliki, sehingga menyebabkan 
mereka tidak puas dengan bentuk tubuhnya secara umum. 

Keyakinan, kekhawatiran yang dimiliki terhadap penilaian orang lain terhadap dirinya serta 
keinginan untuk merubah penampilan dirinya menyebabkan munculnya ketidakpuasan 
terhadap bentuk tubuhnya. Sejalan dengan hasil penelitian Elsherif dan Abdelraof (2018); 
Harrington dan Overall (2021) yang menemukan bahwa harga diri yang rendah atau buruk akan 
berkorelasi dengan tingginya ketidakpuasan bentuk tubuh pada individu. 

Pada penelitian ini juga ditemukan remaja yang memiliki IMT pada rentang 25 s.d 29.9 
(berat badan berlebihan) memiliki ketidakpuasan bentuk tubuh yang lebih tinggi dibandingkan 
remaja dengan berat badan normal.  Meskipun mereka sama-sama memiliki ketidakpuasan 
bentuk tubuh namun remaja dengan berat badan berlebih (gemuk) berada pada kategori 
ketidakpuasan bentuk tubuh yang lebih tinggi dibanding remaja dengan berat badan normal. 
Van Den Berg dkk, (2010) menjelaskan berat badan yang berlebihan (gemuk) akan berpengaruh 
secara signifikan pada ketidakpuasan bentuk tubuh remaja perempuan. Moradi dkk, (2020) 
menjelaskan bahwa kelebihan berat badan atau obesitas berisiko pada harga diri yang rendah 
sehingga juga akan berdampak pada ketidakpuasan tubuh, terutama pada anak-anak dan remaja. 

Secara sosial, perempuan yang memiliki berat badan yang berlebih percaya bahwa 
lingkungan sosial memiliki penilaian buruk dan negatif karena mereka memiliki bentuk tubuh 
yang tidak menarik dibandingkan perempuan lain. Efek persepsi diri ukuran tubuh dan 
ketidakpuasan tubuh dapat mengembangkan gangguan makan, seperti anoreksia nervosa atau 



Psychopolytan : Jurnal Psikologi  ISSN CETAK : 2614-5227 
VOL. 8 No. 1, Agustus 2024 ISSN ONLINE : 2654-3672 
   

49 Anggia Kargenti Evanurul Marettih –Harga diri terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh  

gangguan makan berlebihan faktor risiko utama perkembangan obesitas (Gruzka dkk, 2022), 
gangguan perilaku makan (Lieberman dkk, 2001; Littleton & Ollendick, 2003; Anderson dkk, 
2004; Troisi dkk, 2006; Verplanken dkk, 2011; Chen dkk, 2021), gangguan psikologis seperti 
depresi dan kecemasan (Hartley dkk, 2018; Bornioli dkk, 2020; Chen dkk, 2021) dan 
berdampak juga pada keingian untuk bunuh diri (Fan dkk, 2022).  

Remaja perempuan pada penelitian ini juga memiliki harga diri yang rendah (buruk). Harga 
diri yang buruk merupakan gambaran evaluasi diri yang negatif, menganggap penampilan fisik 
tidak menarik, tidak ada yang dapat dibanggakan dari fisiknya sehingga hal ini akan 
menyebabkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki. Harrington dan Overall 
(2021) menemukan bahwa perempuan yang harga dirinya tergantung pada penilaian sosial dan 
standar daya tarik jauh lebih rentan mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh jika berada dalam 
situasi yang memberikan kesan negatif terhadap penampilan fisiknya. Dengan demikian, harga 
diri yang buruk dapat menjadi perdiktor utama yang menyebabkan terjadinya ketidakpuasan 
bentuk tubuh yang tinggi pada remaja perempuan.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa appearance adalah aspek yang paling berperan pada 
ketidakpuasan bentuk tubuh. Ketertarikan fisik (appearance) merupakan hal yang penting 
dalam mengevaluasi penampilannya dan berkorelasi dengan ketidakpuasan bentuk tubuh, 
dimana ketidakpuasan bentuk tubuh akan mengganggu pola makan sehingga memengaruhi 
status gizi dan memicu depresi dan gangguan kecemasan (Aggarwal, dkk, 2023). Dengan 
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa appearance yang positif dapat memengaruhi 
evaluasi terhadap bentuk tubuhnya yang juga positif, dengan kata lain individu akan puas 
dengan bentuk tubuhnya begitu juga sebaliknya. Hal ini didukung dengan temuan Lawler dan 
Nixon (2010) yang juga menemukan bahwa appearance memiliki hubungan yang negatif 
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Dengan demikian, penilaian positif terhadap penampilan 
fisik adalah hal yang penting dimiliki oleh remaja sehingga terhindar dari ketidakpuasan bentuk 
tubuh.  

Harga diri yang positif adalah suatu modal penting yang harus dimiliki. Harga diri yang 
positif dapat menjadi faktor pelindung sehingga remaja akan dapat terhindar dari ketidakpuasan 
bentuk tubuh (Al-Musharaf dkk, 2022). Harga diri terkait dengan serangkaian perasaan dan 
pikiran individu mengenai nilai, kompetensi, dan kesesuaiannya sendiri, yang menghasilkan 
sikap positif atau negatif terhadap diri sendiri sehingga dapat berperan dalam ketidakpuasan 
bentuk tubuh (Fortes dkk, 2014). Hal ini menguatkan hasil temuan Johnson dkk, (2005) yang 
menjelaskan bahwa harga diri yang positif akan berkorelasi dan berkontribusi terhadap 
penurunan ketidakpuasan bentuk tubuh. Remaja perempuan yang menghargai dan yakin 
terhadap kualitas pribadi yang dimiliki dan merasa mampu melakukan tugas sebaik yang orang 
lain lakukan tidak termasuk kelompok rentan pada ketidakpuasan bentuk tubuh. 

Ketidakpuasan bentuk tubuh dapat diturunkan dengan mengubah cara pandang negatif 
menjadi lebih positif. Penelitian Moffitt dkk, (2018) menemukan bahwa ketidakpuasan bentuk 
tubuh dalam hal ini berat badan dan ketidakpuasan penampilan secara signifikan mengalami 
penurunan setelah diberikan intervensi harga diri. Pemberian intervensi harga diri mampu 
membantu individu untuk mengembangkan pola pikir yang positif dan perasaan berharga. 
Hartmann, Dohle & Siegrist (2015) menjelaskan bahwa penting untuk mengembangkan 
motivasi introyeksi untuk memperbaiki diri dengan terlibat dalam penentuan perilaku kesehatan 
(berat badan) untuk mempertahankan harga diri atau menghindari perasaan rasa bersalah atau 
malu. Dengan demikian, harga diri perlu dilatih, dikembangkan ditingkatkan untuk melihat diri 
menjadi lebih positif.  

Harga diri yang positif dapat mengurangi kekhawatiran pada bentuk dan berat tubuh karena 
individu mampu memanfaatkan kualitas dan atribut yang dimiliki. Mengidentifikasi kembali 
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kualitas positif yang berkaitan secara khusus dengan berat badan, penampilan, dan bentuk tubuh 
dapat meningkatkan harga diri sehingga akan terbebas dari ketidakpuasan bentuk tubuh (Moffitt 
dkk, 2018).  

KESIMPULAN  

Harga diri memiliki peran yang sangat signifikan terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh. 
Harga diri yang buruk memengaruhi cara pandang dan penilaian terhadap bentuk tubuh yang 
dimiliki, sehingga remaja akan cenderung untuk melihat diri dengan lebih negatif sehingga 
memunculkan rasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya, begitu pula sebaliknya. Kepada 
remaja perempuan yang memiliki ketidakpuasan bentuk tubuh yang tinggi agar dapat 
mengembangkan cara pandang yang positif sehingga menciptakan penilaian yang positif 
tentang dirinya. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model intervensi psikologis  
seperti promosi kesehatan ataupun dalam bentuk psikoedukasi dan pelatihan harga diri yang 
berfokus pada aspek appearance untuk melatih dan mengubah cara pandang remaja perempuan 
yang negatif terhadap bentuk tubuhnya sehingga dapat mengurangi ketidakpuasan bentuk tubuh 
yang dimiliki. 
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